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ABSTRACT

This study aims to describe the analysis of understanding of mathematical concepts
using video learning mathematics in class Il C SDN Dewi Sartika CBM Sukabumi
City. This research uses descriptive qualitative method. Data collection techniques
used were interviews and documentation. The researcher acts as an instrument for
collecting data. Data analysis techniques using the analysis model according to
Miles and Huberman which consists of data reduction, data display, and conclusion
drawing / verification. The subjects of this study were all students of class Ill C in
the academic year 2019/2020. The number of students is 28 people. The results
showed that students' understanding of mathematical concepts in class Il C was
quite high, that is, the indicator restated a concept and indicators that were less
understood by students, that was, indicators developed the necessary conditions or
sufficient conditions of a concept. The obstacles faced by the teacher are not being
able to guide students to the fullest, the limitations of students in owning and using
mobile phones and parents who cannot spend time working.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan analisis pemahaman konsep matematika
menggunakan media video pembelajaran matematika di kelas 1l C SDN Dewi
Sartika CBM Kota Sukabumi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalahh wawancara dan
dokumentasi. Peneliti bertindak sebagai instrumen pengumpul data. Teknik analisis
data menggunakan model analisis menurut Miles dan Huberman yang terdiri dari
tahap reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan conclusion
drawing/ verification. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il C tahun
pelajaran 2019/2020. Jumlah siswa sebanyak 28 orang. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemahaman konsep matematika siswa kelas Il C cukup tinggi
yaitu pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep dan indikator yang kurang
dipahami oleh siswa yaitu indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep. Hambatan yang dihadapi oleh guru yaitu tidak dapat membimbing
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siswa secara maksimal, keterbatasan siswa dalam memiliki dan menggunakan
handphone serta orang tua yang tidak dapat meluangkan waktu kerja.

Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Video Pembelajaran, Matematika

A.Pendahuluan

Matematika merupakan hal
yang penting dalam kehidupan Kita,
karena disetiap kegiatan kita pasti
dikelilingi oleh matematika.
Pentingnya matematika harus
diajarkan sejak dini, karena semua
aspek kehidupan tidak terlepas dari
matematika, seperti dalam jual beli
suatu produk, menghitung satuan
waktu, membangun rumah,
mengukur, dan sebagainya.

Maka dari itu, siswa dituntut
mampu berpikir kritis, berpikir kreatif,
mampu memecahkan masalah dan
mampu memahami suatu konsep
dalam matematika agar dapat
menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Masykur &
Fathani (2017: 41) “Matematika, sejak
peradaban manusia bermula,
memainkan peranan yang sangat vital
dalam kehidupan sehari-hari.
Berbagai bentuk simbol, rumus,
teorema, dalil, ketetapan, dan konsep
digunakan untuk membantu
perhitungan, pengukuran, penilaian,

peramalan, dan sebagainya”.

Tujuan pembelajaran
matematika di  sekolah  dasar,
sebagaimana disajikan oleh
Depdiknas (dalam Susanto, 2014:
190) salah

“memahami

satunya adalah
konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar
konsep, dan mengaplikasikan konsep
atau algoritme”. Maka dari itu
pembelajaran matematika sangatlah
penting untuk dapat dipahami, setelah
memahami suatu konsep maka
selanjutnya menjelaskan
keterkaitannya dan
mengaplikasikannya dalam
pembelajaran. Pemahaman konsep
adalah suatu hal yang dapat
mempengaruhi hasil belajar pada
siswa. Hal ini dikarenakan

pemahaman konsep merupakan
landasan dalam pembelajaran yang
harus dipahami oleh setiap siswa agar
materi yang disampaikan dapat
diterima dengan baik terutama dalam
pembelajaran matematika. Menurut
Mawwadah (dalam Unaenah &
Sumantri, 2019: 107) “menyatakan

bahwa siswa harus memiliki
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kemampuan pemahaman konsep
agar siswa dapat megaplikasikan
konsep secara tepat dan efisien dalam
proses pembelajaran matematika”.
Pada saat ini pendidikan di
Indonesia

sedang mengalami

hambatan  dalam  pembelajaran,
dikarenakan adanya wabah covid-19
(corona  virus  disaese) yang
menyebabkan sekolah-sekolah di
Indonesia mengharuskan siswa nya
belajar di rumah saja atau belajar
secara daring. Pembelajaran yang
dilakukan oleh setiap sekolah dan
setiap guru mempunyai cara yang
berbeda. Cara yang digunakan oleh
salah satu guru SDN Dewi Sartika
CBM di kelas 11l C yaitu menggunakan
video pembelajaran yang diunggah
melaui Youtube kemudian video
pembelajaran tersebut dapat dipelajari
oleh siswa. Oleh karena itu
pemahaman pada siswa akan terasa
berbeda dengan pembelajaran tatap
muka yang dilakukan  seperti
biasanya.

Video pembelajaran merupakan
media audio visual yang berguna
sekali untuk digunakan dalam kondisi
pandemi ini, karena dalam video
pembelajaran guru dapat menjelaskan

materi yang sedang dipelajari oleh

siswa seperti guru menjelaskan
pembelajaran  secara  langsung.
Hanya saja dalam video pembelajaran
guru hanya menjelaskan didepan
kamera tanpa ada siswa secara tatap
muka. Video pembelajaran diberikan
kepada siswa untuk bisa merangsang
pemahaman siswa (Jaelani, Darsikin,
& Saehana, 2018: 51). Hal ini
menjadikan video pembelajaran dapat
merangsang pemahaman  siswa
karena siswa akan terfokus pada
materi yang terdapat di dalam video
dan akan memutar ulang video
tersebut sampai siswa dirasa sudah
memahaminya. Selain itu kedua hal ini
sangat penting untuk diteliti karena
sejauh mana siswa dapat mehami
suatu konsep dalam matematika
dengan menggunakan media video
pembelajaran dan jarang sekali bagi
siswa untuk melakukan pembelajaran
menggunakan media video dirumah

masing-masing dengan menonton

sebuah video atau tanyangan
pembelajaran.
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini
menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Teknik

pengumpulan data yang digunakan
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yaitu wawancara dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan
model analisis menurut Miles dan
Huberman yang terdiri dari tahap
reduksi data (data reduction),
penyajian data (data display), dan

conclusion drawing/ verification.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bloom (dalam Susanto, 2014: 6)
“‘Pemahaman merupakan
kemampuan untuk menyerap arti dari
suatu materi atau bahan yang
dipelajari oleh siswa dengan sebarapa
besar siswa mampu menerima,
menyerap dan memahami pelajaran
yang diberikan oleh guru sampai
siswa memahami apa yang dia baca,
lihat, alami dan rasakan”. Sedangkan
menurut Herawati (dalam Sari, 2017:
43) “Siswa harus memahami konsep
matematika terlebih dahulu agar dapat
menyelesaikan soal-soal dan mampu
mengaplikasikan pembelajaran
tersebut dalam dunia nyata”. Maka
dari kedua pernyataan tersebut
dikatakan bahwa pemahaman konsep
adalah bagaimana siswa mampu
menerima, menyerap, dan memahami
pelajaran yang diberikan guru serta

siswa harus memahami suatu konsep

trlebin  dahulu agar memudahkan
siswa dalam mengerjakan soal-soal.

Media pembelajaran  menurut
Yaumi (2018: 7) “semua bentuk
peralatan fisik yang didesain secara
terencana untuk  menyampaikan
informasi dan membangun interaksi
mencakup benda asli, bahan cetak,
visual, audio, audio-visual, multimedia
dan web. Peralatan tersebut dapat
dirancang dan dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik,
tujuan pembelajaran serta dapat
mengkontruksi pengetahuan dengan
efektif dan efisien”.

Media pembelajaran yang
digunakan adalah media video
pembelajaran Busyaeri, Udin, &
Zaenudin (2016: 123) menyatakan
bahwa “video sebagai media audio-
visual yang menampilkan gerak,
semakin lama semakin populer dalam
masyarakat. Pesan yang disajikan
bisa bersifat fakta maupun fiktif, bisa
bersifat informative, edukatif maupun
instruksional”.

Pemahaman konsep yang dimiliki
siswa sangat beragam ketika
melakukan pembelajaran
menggunakan video pembelajaran,
dari yang memahami sampai dengan

yang kurang memahami. Tingkat
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keberhasilan yang dicapai dari tingkat
sedang sampai tingkat sangat tinggi.
Hambatan yang sangat dikeluhkan
adalah kurang dalam membimbing
siswa ketika ada siswa yang bertanya
mengenai  tugas. Upaya yang
dilakukan adalah terus berkomunikasi

dengan siswa dan orang tua siswa.

Tabel Kategori Nilai Pemahaman Konsep

Matematika
Kategori Nilai
Nilai Tertinggi 100
Nilai Terendah 65
Rata-rata 90,45
>KKM (70) 91%
<KKM (70) 9%

Pada data nilai tersebut
terdapat nilai tertinggi yang diperoleh
siswa dengan nilai 100 dan nilai
terendah yang diperoleh siswa
dengan nilai 65. Rata-rata nilai siswa
secara keseluruhan adalah 90,45
dengan porsentase nilai yang sudah
mencapai lebih dai KKM sebesar 91%
dan porsentase nilai yang masih

kurang dari KKM sebesar 9%.

Tabel Tingkat Pemahaman Konsep Siswa

Indikator No Tingkat Arti
Soal Keberha

silan

Menyatakan 1 100% Sangat
ulang sebuah Tinggi
konsep

Memberi 2 95% Sangat
contoh  dan Tinggi
non contoh

dari konsep

Menyajikan 3 81% Sangat
konsep dalam Tinggi
berbagai

bentuk

refresentasi

matematis

Mengembang 4 54%
kan syarat

perlu atau

syarat cukup

suatu konsep
Mengklasifika 2 95% Sangat
sikan  objek tinggi
tertentu

sesuai

dengan

konsepnya

Sedang

Memanfaatka 3 81% Sangat
n, dan Tinggi
memilih

prosedur

tertentu

Mengaplikasi 5 77% Tinggi
kan  konsep

ke

pemecahan

masalah

Pada data tabel diatas terlihat
siswa sangat mampu mengerjakan
soal pada indikator pertama yaitu
menyatakan ulang sebuah konsep
dengan tingkat keberhasilan 100%
dan memiliki kemampuan sedang
pada indikator keempat dengan
tingkat keberhasilan 54%.

Hambatan pembelajaran

matematika menggunakan media
video pembelajaran matematika yaitu
keterbatasan guru dalam

membimbing siswa, keterbatasan
orang tua dalam membimbing anak
ketidak

keterbatasan siswa yang tidak

dikarenakan terbiasaan,

memiliki ponsel sendiri dan
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keterbatasan siswa dalam
menggunakan aplikasi atau media
sosial. Upaya yang dilakukan adalah
berkomunikasi sebaik mungkin

dengan siswa ataupun orang tuanya.

E. Kesimpulan

Pada masa pandemi Covid-19
pembelajaran siswa sekolah dasar
dialihkan

daring. Salah satunya menggunakan

menggunakan sistem

media video pembelajaran yang
diunggah melalui aplikasi Youtube
dan membuka forum diskusi serta
penugasan melalui WhatsApp.
Pemahaman konsep siswa pada
pembelajaran matematika materi
keliling dan luas persegi dan persegi
panjang sudah menunjukan tingkat
keberhasilan yang sangat tinggi. Hal
tersebut menunjukan bahwa siswa
sudah mampu memahami materi yang
diberikan dengan  menggunakan
media video pembelajaran.

Hambatan pembelajaran
matematika menggunakan media
video pembelajaran vyaitu terletak
pada keterbatasan guru dalam
membimbing siswa, keterbatasan
orang tua dalam membimbing
anaknya, keterbatasan siswa yang

tidak memiliki ponsel sendiri dan

keterbatasan siswa dalam
menggunakan aplikasi atau media
sosial. Upaya yang dilakukan adalah

berkomunikasi sebaik mungkin

dengan siswa ataupun orang tuanya.
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